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Ayooo.. Ayoo..

Yuk, makan, 
Guys.

Bagus ! 
Foodcourtnya 
kebetulan sepi.

Ayo! Aku juga 
belum makan 
siang, sih.

Ngomong-ngomong, 
kalian mau makan 
siang nggak? 
Aku lapar, nih.

Kita ke 
foodcourt 
saja, yuk.
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Oke, 
An.

Siap,Bu 
Anna.

Hahaha... Iya juga, sih. 

Oke. Kemarin kita baru sempat 
membahas definisinya Obligasi 

saja, kan ya? 
Aku langsung lanjut bahas tentang 
kelebihan dan kekurangannya 

Obligasi, ya. Obligasi, ya. 

Iva benar, An. 
Kalau kamu 
ceritanya waktu 
jam istirahat 

sekolah pasti nanti 
kepotong lagi.

Ngomong-ngomong, 
sambil makan ayo 
lanjut ceritamu 
tentang Obligasi, 

Anna.
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MEDIUM

Cukup mudah untuk 
Investor pemula

Risikonya rendah untuk 
Investor yang kurang 
berpengalaman

Yield Yield (tingkat pengem-
balian investasi sebagai 
persentase dari jumlah 
investasi awal) mudah 

diprediksi

Kalau perlu dana 
mendadak, sewaktu-
waktu bisa dijual ke 
investor lain asalkan 
sebelum tanggal jatuh 

tempo

Risiko gagal bayar, 
yaitu risiko dimana 
penerbit Obligasi tidak 
mampu mengembalikan 
dana yang dipinjam

Risiko Capital Loss, 
yaitu risiko penurunan yaitu risiko penurunan 
nilai investasi yang 
disebabkan harga jual 
yang lebih rendah dari 
harga beli aset

Risiko Suku Bunga, 
yaitu risiko berubahnya yaitu risiko berubahnya 
Yield yang disebabkan 
oleh naik turunnya suku 

bunga 

Kelebihan vs Kekurangan

Berikut ini 
Kelebihan dan 
Kekuranganya 
Obligasi
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Kupon mengam-
bang, yaitu tingkat 
bunganya berubah 
tiap 3 bulan sekali, 
menyesuaikan 

“BI 7-Day Reverse 
Repo Rate”.

“BI 7-Day Reverse Repo 
Rate” efektif menggantikan 
“BI Rate” sejak 19 Agustus 
2016, berkat kemampuan-
nya memengaruhi pasar 
uang, perbankan, dan 
sektor riil secara cepat.

Modal minimal Rp 1jt, 
Maksimal Rp 3M

Tidak bisa 
diperdagangkan di 
pasar sekunder

Ditawarkan oleh 
pemerintah

Kupon dibayarkan 
tiap bulan
 

      2thn
Jatuh tempo Jatuh tempo 
dalam 2 tahun

2. Saving Bond Ritel 
(SBR)

Bisa dijual lagi di 
pasar sekunder

Bisa memperoleh 
untung lebih 

(berpotensi Capital 
Gain) dari hasil 
penjualan di Pasar penjualan di Pasar 
Sekunder

Modal minimal Rp 5jt, 
Maksimal Rp 5M

Kupon tetap, yaitu 
tingkat bunganya 
tetap sampai dengan 
tanggal jatuh tempo

Ditawarkan oleh 
pemerintah

Kupon dibayarkan 
tiap bulan

Aman dari Risiko 
Gagal Bayar

1. Obligasi Ritel Indonesia 
(ORI)

Ada 3 Macam 
Obligasi
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